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Abstract  

Learning creativity is one of the abilities that is needed by students. Students 

who have creativity to learn never feel satisfied with the results obtained. For 

example, students like to try to do something with something new. The existence 

of this trial and error process is facilitated by using of a teaching material 

which contains not only material and questions. Using Geogebra-Based 

Analytical Geometry teaching materials can be one of the choices to realize 

learning creativity. Learning creativity will make students always try to solve 

problems by using the most effective and efficient strategies, so it will affect 

students' problem solving abilities. The purpose of this research is to find out 

the relationship between learning creativity and problem solving abilities. This 

research is a quantitative research. The research variable is learning creativity 

obtained through the scale of learning creativity and problem solving abilities 

obtained through problem solving ability tests. Data analysis that is used is a 

simple linear regression test. The results showed that there was a positive 

relationship between learning creativity and problem solving ability by 42.2%. 
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1. PENDAHULUAN 
 Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat ke 67 dari 

75 negara (Himmah & Kurniasari, 2016). Sebagaimana diketahui soal-soal yang ada pada 

PISA merupakan soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang termasuk di 

dalamnya adalah kemampuan pemecahan masalah (Larasati, Susongko, & Isnani, 2017). 

Permasalahan dikatakan masalah jika permasalahan tersebut dipandang sebagai sesuatu yang 

kompleks, dimana para individu mengarah pada tujuan yang tidak mudah atau tidak segera 

dapat dicapai (Sambada, 2012). Permasalahan merupakan masalah yang tidak rutin. Masalah 

yang tidak rutin adalah masalah yang untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran tingkat 

lanjut karena prosedur dalam menyelesaikannya tidak sejelas masalah rutin (Gafur, Sudia, & 

Hasnawati, 2015). Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang perlu diasah 

oleh semua kalangan peserta didik sedari dini.Kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan yang digunakan untuk mendapatkan strategi yang tepat pada suatu masalah 

tertentu. Dengan pemecahan masalah, diharapkan peserta didik akan mampu berpacu dengan 

kebutuhan hidupnya sehingga menjadi lebih produktif (Sunendar, 2017). Strategi yang 

digunakan tidak semuanya sama antara individu yang satu dengan yang lain jika 

mengahadapi masalah yang sama. Beberapa faktor yang dipikirkan dalam memecahkan 

masalah adalah kesesuaian konsep yang digunakan, ketepatan hasil akhir pada proses 

pemecahan masalah, dan keefisienan strategi yang digunakan. Faktor-faktor ini yang 

membuat peserta didik harus berpikir keras untuk menyelesaikan permasalahan seefektif dan 

seefisien mungkin. Saat peserta didik berpikir keras, sangat memungkinkan munculnya ide-

ide baru dalam menyelesaikan masalah. Ide ini bisa bersifat otodidak ataupun bisa muncul 

karena pengalaman belajar. Ide yang muncul ini erat kaitannya dengan kreativitas belajar. 

Kreativitas adalah hasil dari pemikiran kreatif (Sambada, 2012).  
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Kreativitas belajar tidak bisa hadir begitu saja pada diri peserta didik. Kreativitas 

belajar perlu dibentuk dengan proses dan lingkungan belajar yang tepat. Salah satu proses 

pembelajaran yang tepat adalah menggunakan model Problem Based Learning (PBL). PBL 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada perolehan pengalaman dalam 

menangani masalah-masalah yang realistis(Nafiah & Suyanto, 2014). Penerapan model PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fauzan, Gani, & Syukri, 2017).  Hasil 

belajar bermakna umum yaitu pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor, sehingga 

kreativitas belajar pun termasuk dalam hasil belajar. Disaat peserta didik diberi kesempatan 

untuk menyelesaikan permasalahan, tidak menutup kemungkinan peserta didik akan 

mengalami kesulitan.  Hal yang mempengaruhi munculnya kesulitan ini berasal dari faktor 

internal maupun faktor eksternal (Wahyuni, 2017).Pendidik perlu memberikan stimulus 

untuk mengurangi kesulitan tersebut, salah satunya bisa menggunakan software tertentu. 

Software yang dgunakan juga harus tepat dengan materi yang digunakan. Penelitian ini 

dilakukan pada materi Geometri Analitik. Salah satu aplikasi yang tepat untuk pembelajaran 

Geometri Analitik adalah Geogebra. Pembelajaran matematika menggunakan Geogebra 

lebih unggul dalam meningkatakan hasil belajar geometri daripada pembelajaran 

konvensional (Japa, Suarjana, & Widiana, 2017). 

Beda peneltian ini dengan penelitian yang lain adalah penelitian ini tidak hanya mencari 

besarnya pengaruh kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga 

menjelaskan indikator mana pada kreativitas belajar yang paling mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

 Pemecahan masalah adalah proses menghilangkan masalah yang ada, dimana dalam 

memecahkan masalah tersebut diperlukan hubungan antara konsep yang satu dengan yang 

lain (Sambada, 2012). Pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar 

dari sebuah kesulitan untuk mencapai suatu tujuan (Polya, 1985). Kemampuan pemecahan 

masalah dapat diukur melalui empat langkah penyelesaian yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan mengecek (Polya, 

1957).Langkah dalam pemecahan masalah adalah menyajikan masalah dalam bentuk yang 

lebih jelas, menyatakan masalah dalam bentuk operasional,  menyusun hipotesis-hipotesis 

alternatif, mengetes hipotesis, mengecek (Gagne, 1985). Kemampuan untuk memberikan 

gagasan baru dan menerapkan dalam pemecahan masalah mempunyai ciri yaitu mempunyai 

rasa ingin tahu, senang untuk mengajukan pertanyaan, dan selalu ingin mencari pengalaman 

baru yang akan terintegrasi dengan kreativitas belajar (Sambada, 2012). 

 Peserta didik yang mempunyai kreativitas dalam belajar yaitu peserta didik yang 

mampu memberikan ide-ide yang berbeda yang kemudian dapat menjadi pengetahuan baru 

dan jawaban yang dibutuhkan (Abdurrozak, Jayadinata, & Isrok’atun, 2016). Indikator dari 

kreativitas belajar adalah adanya kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan 

(novelty) (Silver, 1997). Aspek kreativitas meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, 

kepekaan, hasrat ingin mengethaui, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, panjang 

akal, keinginan untuk menemukan dan meneliti, cenderung lebih suka untuk melakukan 

tugas-tugas yang berat, mencari jawaban yang memuaskan dan komprehensif, bergairah, 

aktif dan dedikasi dalam melakukan tugas-tugasnya, berpikir fleksibel, menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan dan kebiasaan untuk memberikan jawaban lebih banyak, kemampuan 

membuat analisis dan sintesis, kemampuan membuat abstraksi, memiliki semangat inkuiri, 

keleluasaan dalam latar belakang kemampuan membaca (Sambada, 2012). Penelitian ini 

mengambil indikator dari kreativitas belajar adalah kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

 Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah di dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (Nafiah & Suyanto, 2014). Peneliti lain 

mendefinisikan model PBL yaitu model pembelajaran berbasis inkuiri, dimana 
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pembelajarannya dimulai dengan memberikan masalah (Shofiyah & Wulandari, 2018). 

Sintaks dalam PBL yaitu (1) mengorientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi 

siswa untuk meneliti, (3) membantu investigasi mandiri dan berkelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2008).  Tahapan PBL yaitu (1) orientasi, (2) organisasi, (3) 

investigasi, (4) presentasi, (5) analisis dan evaluasi (Abdurrozak et al., 2016).  

 Geogebra adalah salah satu software dinamis yang membantu untuk membentuk titik, 

garis, dan semua bentuk lengkungan (Japa et al., 2017). Jendela tampilan view Geogebra 

terdiri dari algebra, spreadsheet, CAS, graphics, graphics 2, 3D graphics, construction 

protocol, dan probability protocol. Penggunaan tampilan view bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan. Pembelajaran geometri analitik membutuhkan jendela algebra dan graphics. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Pembelajaran ini merupakan penelitan kuantitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Ivet yang menempuh mata kuliah 

Geometri Analitik sebanyak 11 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan skala. Instrumen pengambilan data yang 

digunakan adalah lembar observasi, soal tes kemampuan pemecahan masalah, dan skala 

kreativitas belajar. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi, yang sebelumnya data 

kemampuan pemecahan masalah diuji normalitas terlebih dahulu. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Analisis data dari penelitian ini dimulai dengan uji normalitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk melihat data kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal atau 

tidak. Jika data kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal, maka uji selanjutnya 

menggunakan uji parametris. Jika data kemampuan pemecahan masalah tidak berdistribusi 

normal, maka uji selanjutnya menggunakan uji non parametris. Uji normalitas data 

kemampuan pemecahan masalah terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai .231 11 .103 .868 11 .073 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai sig 0,103 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Uji 

selanjutnya pada data kemampuan pemecahan masalah bisa menggunakan uji parametris. 

Uji kelanjutan setelah uji normalitas adalah uji regresi. Uji regresi bertujuan untuk 

menguji ada atau tidaknya hubungan kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil uji regresi kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 354.077 1 354.077 6.573 .030
a
 

Residual 484.832 9 53.870   

Total 838.909 10    

a. Predictors: (Constant), kreativitas    
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Tabel 2.ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 354.077 1 354.077 6.573 .030
a
 

Residual 484.832 9 53.870   

Total 838.909 10    

b. Dependent Variable: nilai     

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai sig 0,03 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh kreativitas belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sesuai hasil penelitian sebelumnya yaitu 

terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa yang 

belajar(Rahmazatullaili, Zubainur, & Munzir, 2017).  Hubungan yang positif antara 

kreatifitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah juga ditemukan pada penelitian 

sebelumnya (Sambada, 2012). Semakin tinggi kreativitas belajar peserta didik, maka 

kemampuan pemecahan masalah juga semakin tinggi. Hubungan berpikir kreatif dan 

kemampuan pemecahan masalah bersifat linier (Desti, Anggoro, & Suherman, 2019). 

Besarnya pengaruh kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah tampak 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .650
a
 .422 .358 7.33963 

a. Predictors: (Constant), kreativitas  

b. Dependent Variable: nilai  

Berdasarkan Tabel 3, pengaruh kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 42,2 %. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 

hubungan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan maalah berada pada kategori 

cukup(Rahmazatullaili et al., 2017). Penelitian yang lain menyebutkan bahwa 95,25% 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dapat ditunjukkan oleh aspek kreativitas 

(Sambada, 2012). Kreativitas belajar mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 65,6% (Desti et al., 2019). 

Penelitian ini mempunyai tiga indikator kreativitas belajar yaitu kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. Hasil dari Tabel 2, belum menunjukkan indikator mana yang 

paling mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menjadi dasar  peneliti akan 

mencari presentase pengaruh dari masing-masing indikator kreativitas belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah menggunakan uji regresi. 

Presentase indikator kefasihan dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .022
a
 .000 -.111 9.65229 

a. Predictors: (Constant), kreativitas  

b. Dependent Variable: nilai  

Berdasarkan Tabel 4, indikator kefasihan 0% mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah.Kemampuan indikator kefasihan dalam menjelaskan kemampuan pemecahan 

masalah sangat rendah. Hal ini dikarenakan pada soal nomor 1,mahasiswa yang berada pada 
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kelompok atas, sedang, maupun bawah sama-sama belum bisa menghasilkan jawaban yang 

benar, walaupun dapat memberikan berbagai macam cara dalam penyelesaian masalah. 

Kefasihan dalam pemecahan masalah yaitu keragaman jawaban dari suatu masalah yang 

dibuat oleh peserta didik dengan benar(Warli, 2013). Indikator ke dua dari kreativitas belajar 

adalah fleksibilitas. Presentase indikator fleksibilitas terhadap kemampuan pemecahan 

masalah terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .684
a
 .468 .409 7.04401 

a. Predictors: (Constant), kreativitas  

b. Dependent Variable: nilai  

Berdasarkan Tabel 5, indikator fleksibilitas 46,8% mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah. Indikator ke tiga dari kreativitas belajar adalah kebaruan. Presentase indikator 

kebaruan terhadap kemampuan pemecahan masalah terlihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .555
a
 .308 .231 8.03347 

a. Predictors: (Constant), kreativitas  

b. Dependent Variable: nilai  

Berdasarkan Tabel 6, indikator kebaruan 30,8% mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah.Dari tiga buah indikator kreatifitas belajar, indikator yang paling mempengaruhi 

kemampuan pemecahan maslah adalah fleksibilitas, kemudian diikuti oleh kebaruan, dan 

yang terakhir adalah kefasihan. Sub indikator dari fleksibilitas adalah menghasilkan gagasan, 

jawaban atau pertanyaan yang bervariasi. Penggunaan PBL dalam pembelajaran akan 

memumculkan gagasan-gagasan baru pada peserta didik (Abdurrozak et al., 2016). Variasi 

jawaban dari sebuah permasalahan dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam 

menghubungkan materi-materi yang pernah dipelajari dan sesuai dengan konsep 

permasalahan. Adanya variasi ini juga dipengaruhi oleh ada atau tidaknya alat bantu, yang 

dalam hal ini adalah software Geogebra. Melalui Geogebra, mahasiswa dapat mencoba-coba 

menyelesaikan permasalahan dengan langah-langkah Geogebra dan tidak takut melakukan 

kesalahan. Jika mengalami kesalahan, siswa dapat dengan mudah untuk membatalkan 

langkah Geogebra dengan mengklik Undo. Hal ini sangat menguntungkan bagi mahasiswa. 

Sub indikator yang lain dari fleksibilitas adalah mencari banyak alternatif jawaban. Berbagai 

alternatif jawaban digunakan untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah. Mahasiswa bisa 

membuat berbagai alternatif jawaban yang berbeda dengan pengerjaan sebelumnya. Melalui 

Geogebra, mahasiswa dapat dengan mudah menyimpan dan membuka hasil pengerjaannya 

kembali. Geogebra dapat memvisualisasikan objek-objek matematika yang abstrak serta 

dapat dimanipulasi secara cepat dan efisien (Fitriasari, 2017). Penggunaan Geogebra dapat 

digunakan untuk menyeesaikan permasalahan aljabar maupun geometri dengan mudah 

(Rahadyan, Hartuti, & Awaludin, 2018). 

 

5. SIMPULAN 
 Terdapat pengaruh positif kreativitas belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Indikator kreativitas belajar yang paling mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah adalah fleksibilitas. 
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